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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
data deskriptif. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
eksistensi tradisi nyadran di Gunung Balak dalam arus globalisasi yang
masuk dalam kehidupan masyarakat.

Penelitian kualitatif deskriptif artinya data yang diperoleh akan
dikumpulkan dan diwujudkan secara langsung dalam bentuk deskripsi atau
gambaran tentang suasana atau keadaan objek secara menyeluruh dan apa
adanya berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang atau perilaku yang
diamati (Moleong, 2010: 3). Jadi, penelitian kualitatif deskriptif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis yang
merupakan deskripsi tentang suatu hal. Data-data tersebut diperoleh

melalui kegiatan pengamatan di lapangan dan wawancara.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di sekitar Gunung Balak,
Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang, tepatnya di desa Losari.
Dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan
bahwa seluruh rangkaian kegiatan nyadran dilaksanakan di Gunung Balak
dan melibatkan seluruh warga sekitarnya. Penelitian ini dilakukan dalam

jangka waktu 3 bulan mulai Desember 2012 hingga Februari 2013.
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C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa ada
perantara. Data diperoleh melalui wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan. Data atau informasi juga diperoleh melalui
pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner lisan dengan
menggunakan wawancara (Moleong, 2010: 175). Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah warga sekitar Gunung Balak, Kecamatan
Pakis, Kabupaten Magelang yang mengikuti kegiatan nyadran di
Gunung Balak dan tokoh masyarakat seperti Juru Kunci dan kepala
desa.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber tidak langsung yang
mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap data
penelitian. Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan
studi kepustakaan dengan bantuan media cetak dan media elektronik.
Selain itu, sumber data sekunder dapat berupa arsip administrasi desa

dan berbagai sumber data tambahan yang sesuai.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moleong (2005: 58) teknik pengumpulan data adalah cara
atau strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk menjawab

pertanyaan. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data



23

dengan cara yang sesuai dengan penelitian sehingga peneliti akan
memperoleh data yang lengkap baik secara lisan maupun tertulis. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan
melibatkan hubungan interaksi sosial antara peneliti dan informan
dalam suatu latar penelitian (pengamatan objek penelitian di
lapangan). Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat semua peristiwa. Cara ini bertujuan untuk mengetahui
kebenaran atau fakta yang ada di lapangan (Moleong, 2010: 125-126).
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dalam bentuk
pengamatan dan pencatatan langsung dan tidak langsung. Peneliti
menggunakan observasi non partisipan, yaitu peneliti hanya
mengamati secara langsung keadaan objek, tetapi peneliti tidak aktif
dan terlibat secara langsung.
2. Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan

tertentu (Deddy, 2004:180).
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Wawancara secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara
tersetruktur sering juga disebut dengan istilah wawancara baku, yang
susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-
pilihan jawaban yang disediakan. Wawancara tidak terstruktur bersifat
luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi saat wawancara (Deddy, 2004: 180-181).
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan warga masyarakat
sekitar Gunung Balak, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang yang
mengikuti kegiatan sadranan, tokoh masyarakat seperti juru kunci dan
kepala desa.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian, melainkan sebagai data
pendukung yang sangat dibutuhkan oleh peneliti (Deddy, 2004: 195).
Dokumentasi dapat berupa dokumen yang dipublikasikan atau
dokumen pribadi seperti foto, video, catatan harian dan catatan
lainnya. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti ialah segala bentuk
dokumentasi tertulis maupun tidak tertulis yang dapat digunakan

untuk melengkapi data-data lainnya.
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E. Teknik Sampling

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu yaitu orang yang dianggap paling tahu tentang apa
yang diteliti (Sugiyono, 2010: 124). Sampel yang dipilih dalam penelitian
ini adalah juru kunci yaitu orang yang memimpin upacara sadranan, warga
sekitar Gunung Balak yang melakukan tradisi nyadran serta tokoh
masyarakat.

F. Teknik Validitas Data

Upaya untuk memvalidkan data ialah dengan teknik triangulasi
data. Teknik triangulasi digunakan untuk mengecek kebenaran dan
penafsiran data. Menurut Moleong (2005: 224), triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dan diluar dari
itu keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Pengujian
validitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan
(Moleong, 2005: 178).
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakan orang secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan proses mencari, dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain (Sugiyono, 2010: 244). Langkah-langkah yang dilakukan
menurut Miles dan Huberman (dalam Burhan Bungin, 2012:69-70) adalah
sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Data dan informasi diperoleh yang telah didapatkan dari para
informan dengan cara wawancara, observasi ataupun dokumentasi
disatukan dalam sebuah catatan penelitian yang didalamnya terdapat
dua aspek yaitu catatan deskripsi yang merupakan catatan alami yang
berisi tentang apa yang didengar, dialami, dicatat, dilihat, dirasakan
tanpa ada tanggapan dari peneliti terhadap fenomena yang terjadi.
Kedua adalah catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan pesan,

komentar dan tafsiran peneliti tentang fenomena yang dihadapinya,
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catatan ini didapatkan dari hasil wawancara dengan berbagai
informan.
Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada langkah-langkah penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dilapangan. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat,
menggolong-golongkan untuk lebih mempertajam, mempertegas,
menyingkat, membuang bagian yang tidak diperlukan, dan mengatur
data agar dapat di tarik kesimpulan secara tepat.
Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti
dalam melihat hasil penelitian. Banyaknya data yag diperoleh
menyulitkan peneliti dalam melihat gambaran hasil penelitian maupun
proses pengambilan kesimpulan, sebab hasil penelitian masih berupa
data-data yang berdiri sendiri.
Pengambilan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk
mencari atau memahami makna keteraturan pola-pola, kejelasan, alur

sebab akibat atau proposisi.
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Analisis data dengan model interaktif digambarkan oleh Milles

dan Huberman sebagai berikut.

Pengumpulan data |

Penyajian Data

Reduksi Data

Penarikan

Kesimpulan

Bagan 2. Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman



